
 

KERANGKA ACUAN KEGIATAN (KAK)  
LAUNCHING PROGRAM FOOD BANK LUMBUNG MATARAMAN DAN  

PERESMIAN SEKRETARIAT LUMBUNG MATARAMAN 
​
 

1.​ Latar Belakang 
Kota Yogyakarta merupakan pusat kegiatan pariwisata, kuliner, dan budaya 

dengan lebih dari 583 hotel dan 845 restoran yang beroperasi secara aktif. Di balik geliat 
ekonomi dan konsumsi yang tinggi, kota ini juga menghadapi tantangan serius dalam 
pengelolaan limbah makanan dan pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat rentan. 
Berdasarkan data tahun 2023, limbah sisa makanan tercatat menyumbang lebih dari 50 
persen dari total volume sampah organik yang dihasilkan di wilayah Kota Yogyakarta. 
Dalam konteks desentralisasi pengelolaan sampah oleh pemerintah kabupaten/kota di 
DIY, tingginya volume limbah makanan menjadi tantangan tersendiri bagi kapasitas 
pengelolaan lingkungan di tingkat lokal. Di saat yang sama, terdapat 1.802 jiwa lansia 
pra-sejahtera, 28.792 jiwa warga pra-sejahtera, dan 3.089 jiwa penyandang disabilitas 
yang masih kesulitan mengakses pangan yang layak dan bergizi. 

Fenomena ini menciptakan kesenjangan yang nyata sekaligus peluang besar 
untuk mendorong kolaborasi multipihak dalam bentuk penyelamatan pangan (food 
rescue), penyelamatan bahan pangan (food bank), bantuan pangan (food charity), dan 
redistribusi makanan. Potensi keterlibatan sektor pariwisata dan kuliner sangat besar 
melalui program tanggung jawab sosial (CSR), yang dapat diarahkan untuk mendukung 
ketahanan pangan lokal secara sistemik dan inklusif. Upaya ini juga sejalan dengan 
penguatan sistem perlindungan sosial pemerintah, mitigasi krisis lingkungan melalui 
pengurangan limbah organik, serta pemberdayaan ekonomi komunitas. 

Menjawab tantangan tersebut, Pemerintah Kota Yogyakarta bersama mitra 
strategis meluncurkan inisiatif Sekretariat Lumbung Mataraman sebagai pusat kolaborasi 
pangan lintas sektor. Lumbung Mataraman ini berfungsi sebagai sekretariat Food Bank 
Kota Yogyakarta sekaligus sebagai pusat edukasi, distribusi, dan penyimpanan pangan 
berkelanjutan. Kehadiran Lumbung Mataraman diharapkan menjadi simpul penting 
dalam membangun ekosistem ketahanan pangan yang adil, merata, dan berakar pada 
semangat gotong royong khas masyarakat Yogyakarta. 
 

2.​ Maksud dan Tujuan 
Maksud dari Kegiatan peresmian Sekretariat Lumbung Mataraman adalah sebagai 

momentum strategis untuk memperkenalkan Lumbung Mataraman sebagai pusat 
aktivitas penyelamatan dan redistribusi pangan di Kota Yogyakarta. Acara ini juga 
bertujuan untuk memperkuat komitmen bersama lintas sektor dalam mendukung 
ketahanan pangan inklusif, serta mengukuhkan peran Food Bank Kota Yogyakarta 
sebagai penghubung antara potensi surplus pangan dan kebutuhan nyata masyarakat 
rentan. 
 
 
 



 

 
Tujuan dari Kegiatan peresmian Sekretariat Lumbung Mataraman: 

1.​ Meresmikan secara simbolis dan operasional Sekretariat Lumbung Mataraman 
sebagai pusat distribusi pangan berkelanjutan. 

2.​ Meningkatkan kesadaran publik dan pemangku kepentingan terhadap isu food 
waste dan ketimpangan akses pangan di Kota Yogyakarta. 

3.​ Memperkuat sinergi antara Food Bank Kota Yogyakarta dengan mitra strategis, 
seperti Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota Yogyakarta , Perhimpunan 
Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) DIY, Pusat Studi Pancasila (PSP) UGM, 
entitas Non Government Organisation yang bergerak dalam food bank, food 
rescue, dan food charity (Berbagi Bites Jogja, Rotary Club of Yogyakarta, Sega 
Mubeng Yogyakarta, FOI Yogyakarta, Rumah Zakat Yogyakarta, Gifood 
Yogyakarta); serta pelaku usaha perhotelan serta restoran. 

4.​ Menandatangani Nota Kesepakatan dan Kesepakatan Bersama dengan mitra 
baru sebagai bentuk komitmen kolaboratif dalam penyelamatan pangan. 

5.​ Mendorong partisipasi aktif sektor usaha dan masyarakat dalam program 
tanggung jawab sosial yang berdampak pada pengurangan limbah pangan dan 
penguatan jejaring bantuan pangan. 
 

3.​ Sasaran 
Kegiatan peresmian Sekretariat Lumbung Mataraman menyasar berbagai 

pemangku kepentingan yang berperan penting dalam mendukung ketahanan pangan 
dan pengurangan food waste di Kota Yogyakarta, antara lain: pemerintah daerah 
sebagai pemangku kebijakan; pelaku usaha sektor perhotelan, restoran, dan kuliner 
sebagai mitra dalam penyelamatan pangan dan pelaksanaan program food rescue dan 
food charity; lembaga pendidikan dan riset seperti PSP UGM sebagai pendukung 
inovasi dan penguatan basis data; organisasi sosial dan keagamaan serta komunitas 
masyarakat sebagai jaringan distribusi dan pemberdayaan warga rentan; serta media 
dan publik luas guna meningkatkan kesadaran, partisipasi, dan penyebarluasan 
informasi tentang pentingnya kolaborasi multipihak dalam membangun sistem pangan 
yang berkeadilan. 
 

4.​ Ruang Lingkup 
a.​ Peresmian Sekretariat​

Meliputi kegiatan simbolik untuk menandai dimulainya operasional Sekretariat 
Lumbung Mataraman sebagai pusat koordinasi penyelamatan dan distribusi 
pangan di Kota Yogyakarta. 

b.​ Penguatan Kemitraan Multipihak​
Penandatanganan nota kesepahaman antara Pemerintah Kota Yogyakarta dengan 
mitra strategis seperti Baznas Kota Yogyakarta, PHRI DIY dan PSP UGM untuk 
mendukung kolaborasi berkelanjutan dalam program ketahanan pangan. 

c.​ Diseminasi Informasi dan Edukasi Publik​
Penyampaian informasi kepada publik dan pemangku kepentingan terkait urgensi 



 

pengelolaan food waste, konsep food bank, dan peran Lumbung Mataraman 
dalam menjawab tantangan pangan lokal. 

d.​ Pengenalan Fungsi dan Fasilitas Sekretariat​
Peninjauan langsung ke fasilitas sekretariat untuk memperlihatkan kesiapan 
operasional dan potensi kolaborasi lintas sektor. 

e.​ Pembangunan Komitmen Bersama​
Menggalang partisipasi aktif dari unsur pemerintah, akademisi, pelaku usaha, dan 
masyarakat untuk mendukung ekosistem pangan yang berkeadilan dan 
berkelanjutan. 

 
 

5.​ Pelaksanaan Kegiatan 
a.​ Format Acara 

Pelaksanaan kegiatan peresmian Sekretariat Lumbung Mataraman dikemas 
dalam bentuk seremonial resmi yang mencakup sesi laporan, sambutan dari 
pejabat dan mitra strategis, penandatanganan Nota Kesepakatan dan 
Kesepakatan Bersama, launching simbolik sekretariat, serta peninjauan fasilitas. 
Acara dilaksanakan secara luring dengan pendekatan kolaboratif dan inklusif, 
serta didukung oleh media dokumentasi untuk keperluan publikasi dan 
diseminasi lebih lanjut. 
 

b.​ Peserta dari Instansi Pemerintah Kota Yogyakarta 
1.​ Wali Kota Yogyakarta; 
2.​ Wakil Wali Kota Yogyakarta; 
3.​ Sekretaris Daerah kota Yogyakarta; 
4.​ Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kota Yogyakarta; 
5.​ DPRD Kota Yogyakarta; 
6.​ Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta; 
7.​ Kepala Bagian Tata Pemerintahan Sekretariat Daerah Kota Yogyakarta; 
8.​ Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kota 

Yogyakarta; 
9.​ Kepala Bagian Umum dan Protokol Sekretariat Daerah Kota Yogyakarta; 
10.​Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah Kota 

Yogyakarta; 
11.​Plt. Kepala Bagian Perekonomian dan Kerjasama Sekretariat Daerah 

Kota Yogyakarta; 
12.​Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kota Yogyakarta; 
13.​Kepala Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Yogyakarta; 
14.​Kepala Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta; 
15.​Kepala Dinas Perdagangan Kota Yogyakarta; 
16.​Sekretariat KORPRI Kota Yogyakarta; 
17.​Direktur PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta; 
18.​Direktur Jogjatama Vishesha; 
19.​Direktur Perumda Bank Jogja; 



 

20.​52 Kepala Perangkat Daerah selaku Ketua Unit KORPRI Kota 
Yogyakarta. 
 

c.​ Peserta dari Instansi Luar Pemerintah Kota Yogyakarta 
1.​ Ketua Pusat Studi Pancasila (PSP) Universitas Gadjah Mada; 
2.​ Ketua Badan Pimpinan Daerah Perhimpunan Hotel dan Restoran 

Indonesia (PHRI) DIY; 
3.​ Hotel dan Restoran anggota PHRI DIY; 
4.​ Direktur Utama PT. Bank BPD DIY; 
5.​ Direktur Utama PT. Ultra Medica Sejahtera; 
6.​ Direktur Utama PT. Indomarco Prismatama; 
7.​ Ketua Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota Yogyakarta; 
8.​ Founder Berbagi Bites Jogja; 
9.​ Pimpinan Rotary Club of Yogyakarta; 
10.​Pimpinan Sega Mubeng Yogyakarta; 
11.​Pimpinan FOI Yogyakarta; 
12.​Pimpinan Rumah Zakat Yogyakarta; 
13.​Pimpinan Gifood Yogyakarta. 

 
d.​ Waktu dan Tempat Acara 

●​ Hari/tanggal​ : Rabu, 21 Mei 2025 
●​ Waktu​ ​ : 09.00 - 11.00 WIB 
●​ Tempat​​ : Sekretariat Lumbung Mataraman Kota Yogyakarta, Dinas 

Pertanian dan Pangan Kota Yogyakarta Jl. Lingkar 
Selatan, Malangan, Giwangan, Umbulharjo, Kota 
Yogyakarta DIY 55163 

 
6.​ Susunan Acara 

 
Waktu Acara PIC 

09.00 – 09.30  Registrasi  Dinas Pertanian dan 
Pangan Kota Yogyakarta 

09.30 – 09.45 Pembukaan: 
1.​ Doa 
2.​ Menyanyikan Lagu Kebangsaan 

Indonesia Raya 

MC Umpro 

09.45 – 09.50 Laporan Ketua Sekretariat Lumbung 
Mataraman  selaku Kepala Dinas Pertanian 
dan Pangan Kota Yogyakarta 

Bapak Sukidi, S.E., M.Si. 

09.50 – 10.00 Penyerahan CSR dari PT. Bank BPD DIY; 
PT. Ultra Medica Sejahtera; dan PT. 
Indomarco Prismatama kepada Sekretariat 
Lumbung Mataraman 
 

1.​ Direktur Utama PT. 
Bank BPD DIY 

2.​ Direktur Utama PT. 
Ultra Medica 
Sejahtera 

https://maps.app.goo.gl/isehhhvXyC1MpQMu7
https://maps.app.goo.gl/isehhhvXyC1MpQMu7
https://maps.app.goo.gl/isehhhvXyC1MpQMu7
https://maps.app.goo.gl/isehhhvXyC1MpQMu7


 

Waktu Acara PIC 
- CSR BPD diserahkan ke walikota, lalu ke 
sekretariat LM 
- CSR Ultra Medika diserahkan ke walikota, 
lalu ke Baznas 
- CSR Indomarco diserahkan ke walikota, 
lalu ke sekretariat LM 

3.​ Direktur Utama PT. 
Indomarco 
Prismatama 

10.00 – 10.15  Sambutan Wali Kota Yogyakarta Bapak DR (H.C.) dr. Hasto 
Wardoyo, SpOG (K) 

10.15 – 10.20 1.​ Penandatanganan Nota Kesepakatan 
antara Pemerintah Kota Yogyakarta 
dan Pusat Studi Pancasila UGM 

●​ Wali Kota Yogyakarta 
●​ Ketua PSP UGM 

10.20 - 10.25 2.​ Penandatanganan Kesepakatan 
Bersama antara Pemerintah Kota 
Yogyakarta dan PHRI DIY 

3.​ Penandatanganan Kesepakatan 
Bersama antara Pemerintah Kota 
Yogyakarta dan KORPRI Kota 
Yogyakarta 

●​ Wali Kota Yogyakarta 
●​ Ketua PHRI DIY 
●​ Ketua Dewan 

Pengurus KORPRI 
Kota Yogyakarta 

 

10.25 - 10.30 4.​ Penandatanganan Kesepakatan 
Bersama antara Pemerintah Kota 
Yogyakarta dan Mitra Distribusi Food 
Rescue  

●​ Wali Kota Yogyakarta 
●​ Ketua DP KORPRI 

Kota Yogyakarta 
●​ Rotary Club of 

Yogyakarta,  
●​ FOI Yogyakarta,  
●​ Sega Mubeng,  
●​ Gifood,  
●​ Rumah Zakat 

Yogyakarta 
10.30 - 10.35 5.​ Penandatanganan Kesepakatan 

Bersama antara Sekretariat Lumbung 
Mataraman, Mitra Distribusi Food 
Rescue, dan Mitra Food Donors 

●​ Ketua Sekretariat 
Lumbung Matraman 
(Kepala DPP Kota 
Yogyakarta) 

●​ Berbagi Bites Jogja 
●​ Hotel / Restoran 

10.35 - 10.40 6.​ Penandatanganan Kesepakatan 
Bersama antara Sekretariat Lumbung 
Mataraman, Kepala Sub Unit KORPRI 
Kota Yogyakarta 

●​ Ketua Sekretariat 
Lumbung Matraman 
(Kepala DPP Kota 
Yogyakarta) 

●​ Ketua BAZNAS 
●​ Perwakilan Kepala 

Unit Korpri OPD: 
1.​ Perwakilan Badan: 

Kepala Badan 



 

Waktu Acara PIC 
Pengelolaan 
Keuangan dan 
Aset Daerah 

2.​ Perwakilan Dinas: 
Kepala Dinas 
Pariwisata 

3.​ Perwakilan Bagian: 
Plt. Kepala Bagian 
Perekonomian dan 
Kerja Sama 

4.​ Perwakilan 
Kemantren: MPP 
Kemantren 
Gondokusuman 

5.​ Perwakilan BUMD: 
Direktur PDAM 
Kota Yogyakarta 

●​ Seluruh Kepala 
Perangkat Daerah 
selaku Ketua Unit 
KORPRI Kota 
Yogyakarta (meja 
terpisah) 

 
10.40 – 10.45 Peresmian Sekretariat Launching, Potong 

Pita dan Penandatanganan Prasasti oleh 
Wali Kota 

Dinas Pertanian dan 
Pangan Kota Yogyakarta 

10.45 – 11.00 Foto Bersama dan Peninjauan Sekretariat 
Lumbung Mataraman 

Dinas Pertanian dan 
Pangan Kota Yogyakarta 

11.00  Penutup MC Umpro 
 

7.​ Narahubung 
Narahubung pelaksanaan acara ini: 

1.​ Dinni Ashardini - 082323918242 (Dinas Pertanian dan Pangan Kota Yogyakarta) 
2.​ Isna Sudiasih - 08112901244 (Dinas Pertanian dan Pangan Kota Yogyakarta) 


	Tujuan dari Kegiatan peresmian Sekretariat Lumbung Mataraman: 
	Bapak DR (H.C.) dr. Hasto Wardoyo, SpOG (K) 

